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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar,
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Salah satu tahapan utama dalam pengembangan sistem informasi business intelligence di perguruan tinggi adalah
integrasi data, dimana data berasal dari berabagai sumber informasi yang relevan. Salah satu kegiatan integrasi
data salah satunya adalah pembentukan master data management (MDM).

Dalam konteks master data management (MDM), satu atau lebih record dalam konsep basis data relasional dapat
mengacu pada sebuah entitas. Di dalam pembentukan master data management melibatkan beberapa tugas,
diantaranya adalah entity resolution, entitiy matching, dan relation extraction [1]. Data yang diproses dalam
pembentukan master data management dapat berasal dari sumber data yang sama ataupun bersifat heterogeneous
[2]. Heterogeneous data juga terkait dengan konsep interoperabilitas data, dimana data dapat berasal dari berbagai
sumber [3] dan melibatkan teknologi web services atau web application programming interface (API) [4]. Salah
satu tugas utama dalam pembentukan master data management adalah menghilangkan adanya duplikasi data pada
sumber database [5].

Record linkage dapat dipahami sebagai proses untuk melakukan ekstraksi record dari berbagai sumber data dan
melakukan kombinasi untuk membentuk entitas tunggal [6], baik untuk data terstruktur maupun tidak terstruktur
[7]. Hal senada juga disampaikan oleh [8] yang mendefinisikan bahwa record linkage merupakan tahapan untuk
mengidentifikasi sejumlah record yang merujuk kepada sesuatu yang sama. Dalam banyak kasus, record-record
ini merujuk pada informasi seseorang atau individu yang melekat pada orang yang sama [9] [10]. Menurut [11]
record linkage digunakan untuk meningkatkan kualitas data dan integrasi pada tahapan data mining dan data
warehouse [12] dan proses pengambilan keputusan [13]. Bahkan menurut [ 14] tahapan record linkage merupakan
bagian tahapan cleaning dalam data mining. Record linkage sendiri biasanya diimplementasikan ke dalam dataset
yang tidak memiliki unique identifier [15]. Istilah record linkage [16] sendiri menurut [17] memiliki beberapa
padanan, yaitu de-duplication dan entity resolution. Istilah lain juga disampaikan oleh [18] sebagai data matching,
probabilistic matching, dan instance identification.

Berbagai model penyelesaian record linkage telah banyak diteliti, diantaranya [19], [20], [21], [22] dan [23]
menggunakan pendekatan bayesian sebagai pendekatan unsupervised. Penelitian ini bertujuan melakukan deteksi
duplikasi pada basis data yang diinvestigasi. Pendekatan yang paling banyak dilakukan dalam implementasi
record linkage adalah menggunakan string similarity [24]. Menurut [25] bahwa tingkat kemiripan string (s), s =
sim(ai , a j ) merupakan fungsi similarity yang menghitung tingkat kemiripan antara dua buah nilai atribut ai dan
aj, yang berada pada range nilai 0 < s < 1. Beberapa kemungkinan hasil pengukuran string similarity dapat
dikategorikan sebagai berikut:

e sim(ai, ai ) = 1, merupakan hasil perbandingan string similarity dimana kedua buah string merupakan nilai
yang tepat sama.

e sim(ai, aj ) =0, merupakan sebuah hasil perhitungan string similarity dimana kedua string merupakan nilai
yang berbeda satu dengan yang lainnya.

e (0 <sim(ai, aj)< 1, merupakan hasil perhitungan antara nilai yang tepat sama dan berbeda satu dengan yang
lainnya. Semakin besar nilainya, maka tingkat kemiripannya akan semakin tepat.

Pada penelitian ini akan dilakukan proses untuk merging dua buah dataset yang berisi informasi data dosen. Kedua
buah dataset tersebut berasal dari sistem informasi akademik dan sistem informasi penelitian. Jumlah record pada
data akademik sebanyak 444 record, sedangkan pada data p3m sebanyak 443 record. Kedua database tersebut
selanjutnya akan dijadikan satu buah data tunggal sebagai data master yang nantinya dapat digunakan oleh aplikasi
lain sebagai data master dosen.

Gambar 1 memperlihatkan tahapan dalam merging database menggunakan pendekatan record linkage. Tahapan
yang dilakukan diantaranya adalah pre-processing, generate pairs, compare pairs, score pairs, dan terakhir adalah
link data. Semua tahapan ini dilakukan dengan menggunakan library record linkage toolkit yang
diimplementasikan dalam bahasa pemrograman python.
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Gambar 1. Record Linkage Steps

Beberapa tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pre-processing: pada tahapan ini dilakukan beberapa standarisasi dari dataset seperti mengubah string
menjadi huruf kecil, menghilangkan white space lebih dari satu, menyeragamkan format pada informasi
tanggal lahir.

Generate Pairs: pada tahap ini tidak semua pasangan record pada dua buah sumber data akan diproses.
Hanya record yang potensial saja yang akan diproses. Pada tahapan ini dilakukan proses blocking dan
indexing, untuk mendapatkan pasangan record yang potensial.

Compare Pairs: pada tahap ini dilakukan proses untuk membandingkan tingkat kemiripan antar field yang
berkorelasi menggunakan fungsi string similarity.

Score Pairs: pada tahap ini memberikan nilai score yang telah dihitung tingkat kemiripannya pada tahap
compare pairs. Dengan memberikan nilai treshold (©) tertentu, maka diperoleh nilai score yang tepat untuk
mengeliminasi duplikasi record.

Link Data: tahap terakhir adalah melakukan proses merging atau join dua buah sumber data, dengan terlebih
dahulu menghilangkan record yang duplikat.

Gambar 2 merupakan hasil merging dari dua buah dataset. Diperoleh sejumlah 444 record hasil penggabungan,
dengan menghilangkan record yang sama.
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Gambar 2. Hasil Proses Merging.

Pembentukan master data management dengan mengolah data dosen telah selesai dilakukan. Dengan
menggunakan teknik klasifikasi menggunakan pendekatan treshold-based, maka diperoleh sekumpulan data yang
memenuhi kriteria merging. Dari dua buah dataset, diperoleh jumlah record sebanyak 444 record sebagai hasil
akhir proses merging. Record ini nantinya akan menjadi master data dosen yang dapat digunakan oleh aplikasi
lain sebagai data master.



Aspek lain dalam pengembangan sistem informasi business intelligence adalah visualisasi data, yaitu
menampilkan data/informasi dalam bentuk grafis. Visualisasi data merupakan salah satu alternatif dalam
menyajikan data ketika informasi cenderung kompleks dan sulit dipahami. Visualisasi data ini menjadi salah satu
aspek yang tak terpisahkan dalam dunia bisnis. Visualisasi data dapat membantu penyajian data secara real-time
dan melihat trend data dari berbagai sumber data. Perangkat lunak spreadsheet merupakan salah satu contoh tool
yang dapat membantu dalam penyajian data secara visual. Namun dengan semakin berkembangnya teknologi dan
tantangan dalam penyajian data visual muncul beragam teknologi yang dapat digunakan dalam penyajian
visualisasi data. Beragam tool yang dapat digunakan dalam visualisasi diantaranya Google Charts, D3js,
FusionCharts, dan sebagainya [26].

Data yang berasal dari berbagai sumber dalam visualisasi data dapat menjaga keberlanjutan data yang disajikan
secara up to date, real-time, memudahkan analisis data, dan pengambilan keputusan [27]. Penelitian tentang
visualisasi data sudah banyak diteliti, diantaranya diimplementasikan dalam monitoring dan evaluasi kesehatan
pasien [28]. Penelitian ini menyajikan beragam chart yang memberikan informasi tentang kesehatan pasien yang
diimplementasikan dalam aplikasi mobile. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh [29]
mengimplementasikan visualisasi pada aplikasi e-commerce untuk menyajikan informasi penjualan produk.

Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan salah satu tool yang dapat menyajikan data secara visual, yaitu
google chart. Data sebagai sumber informasi dalam penyajian visualisasi diperoleh dengan mengintegrasikan data
yang berasal dari server-side database dan RESTful web service dengan menjalakan WEB API yang disediakan
oleh arsitektur Web Service untuk mendapatkan data dalam format data JSON.

Visualisasi data merupakan proses penyajian informasi dalam bentuk grafik dan gambar [30]. Lebih lanjut Zhang
memberikan definisi bahwa visualisasi data merupakan theori, metode, dan teknologi yang melakukan
transformasi data ke dalam grafik dan mekanisme pemrosesan menggunakan komputer grafik, virtual reality, dan
sejenisnya [31]. Hal senada juga disampaikan oleh Qi [32] bahwa visualisasi mengubah informasi menjadi bentuk
visual dan memanfaatkan kemampuan alami manusia yang dapat dengan cepat mengidentifikasi pola visual untuk
mengamati, menelusuri, membedakan, dan memahami informasi. Sumber data dalam proses visualisasi dapat
diperoleh dari berbagai sumber, dan pada umumnya dilakukan dengan cara melakukan integrasi berbagai sumber
data [33]. Dari segi istilah Data visualization memiliki beberapa padanan istilah seperti information visualization,
data visualization, visual analytics, atau hanya menggunakan istilah visualization saja [34].

Dengan memanfaatkan Google Chart user dapat membuat berbagai macam chart untuk menyajikan informasi dari
berbagai sumber data. Kemudian chart tersebut dapat dengan mudah diintegrasikan dalam halaman web dan dapat
ditampilkan dalam berbagai browser dan platform. Seperti halnya produk google yang lain, google chart juga
bersifat free. Terdapat kurang lebih 12 jenis chart yang didukung oleh google chart, yaitu pie, scatter, gauge,
geochart, table, treemaps, combo, line, bar, bar, column, area, dan candlestick [34]. Data yang disajikan dalam
google chart dapat berasal dari sebuah web service, server-side database, maupun dari google spreadsheet atau
google fusion table.

RESTful web service merupakan protokol komunikasi client/server menggunakan HTTP method seperti GET,
PUT, POST, dan DELETE [35]. Secara umum pada pengembangan web service terdapat 2 protokol, yaitu
protokol SOAP dan REST [36]. Dalam implementasinya RESTful web services ini dapat diakses melalui aplikasi
desktop, aplikasi web dan aplikasi mobile [37].

Fungsi dari google chart dalam pengembangan sistem informasi business intelligence ini adalah untuk
menampilkan data dan informasi dalam bentuk grafik sehingga mudah dipahami oleh para pengambil keputusan.
Peran utama yang dilakukan oleh google chart adalah visualisasi informasi pada halaman web.

Gambar 3 merupakan arsitektur aplikasi dari sistem yang dikembangkan. Google chart tools akan ditanamkan ke
dalam halaman web melalui kode javascript, selanjutnya mengembalikan beragam chart dalam graph object.
Sebagai sumber data dari aplikasi business intelligence ini diperoleh dari 2 buah sumber data, yaitu RESTful web
service yang mengembalikan dokumen dalam format JSON, dan dari server side database yang akan
mengembalikan data dalam bentuk recordset.
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Gambar 3. Arsitektur Aplikasi; Diadaptasi dari [38]

Gambar 4 memperlihatkan tampilan halaman web dari aplikasi business intelligence yang menampilkan informasi
Top 5 dari distribusi produktifitas penelitian dari setiap program studi dan funding schema yang paling banyak
terserap. Grafik ini dihasilkan dari google chart dalam bentuk piechart dan donut. Tampilan grafik dapat di kemas

dalam bentuk 2D maupun 3D seperti pada tampilan Gambar 4.
Selanjutnya pada Gambar 5 ditampilkan informasi dalam bentuk Linechart yang menampilkan informasi distribusi
Dosen dari setiap program studi yang ada di Politeknik Negeri Sriwijaya. Informasi yang dihasilkan dalam grafik
ini diperoleh menggunakan request ke Restful Web Service yang disediakan dalam sistem yang berbeda dari
aplikasi business intelligence. Data dalam format JSON ditransmisikan dari Restful Web Service dan dari aplikasi
business intelligence diparsing untuk ditampilkan dalam bentuk grafik line chart menggunakan google chart.
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Gambar 4. Tampilan Piechart dan Donut dari Google Chart.
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Gambar 5. Tampilan Distribusi Dosen dalam Bentuk Grafik Line



Gambar 6 merupakan performance dari RESTful web service dilihat dari trafik jaringan yang merupakan
komunikasi antara client/server. Pemrosesan request ke server menggunakan software Postman, sehingga respon
dari server dapat disajikan dalam bentuk respon time dan besarnya payload dari data yang ditransmisikan dari
server ke client. Informasi yang diperoleh dari Figure 4 memperlihatkan bahwa total waktu yang dibutuhkan untuk
memproses tampilan grafik seperti yang ditampilkan pada Figure 3 untuk menyajikan informasi distribusi jumlah
dosen pada setiap program studi memerlukan waktu 290.93 ms. Hal ini dimulai dengan beberapa tahapan seperti
socket initialization, DNS lookup, TCP handshake, transfer start, dan download. Sedangkan besarnya payload
yang ditransmisikan adalah 2.25 KB dengan 1.64 KB merupakan informasi segmen body, dan 628 B merupakan
informasi dari header.
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Gambar 6. Monitoring Request Restful Web Service menggunakan software Postman

Penelitian ini telah mengimplementasikan google chart sebagai bagian dari proses visualisasi data untuk
menyajikan informasi dalam bentuk grafik dalam sistem informasi business intelligence di perguruan tinggi.
Penyajian informasi dalam bentuk grafik ini dapat memudahkan keterbacaan informasi yang disajikan dalam
bentuk visual bagi manajemen tingkat atas di perguruan tinggi. Dengan mengemas aplikasi dalam lingkungan
berbasis web dapat meningkatkan aksesibilitas, karena dapat diakses dari mana saja dan kapan saja selama
terhubung dengan internet. Fokus penelitian ini masih menyajikan informasi visualisasi data secara satu arah saja.
Belum ada fasilitas interaktif dalam sistem yang dikembangkan. Sebagai penelitian lanjutan dapat ditambahkan
fitur interaktif, dimana viewer dari data yang disajikan dapat melakukan interaksi dengan sistem, seperti
melakukan filtering, sorting, dan kustomisasi dari data yang akan disajikan dalam sistem.

Salah satu pemanfaatan dari data yang telah ada dalam sistem informasi business intelligence adalah untuk
pengambilan keputusan yang dapat dituangkan dalam sistem pengambilan keputusan atau decision support system
(DSS). Pada penelitian ini dikembangkan sebuah group decision support system (GDSS) untuk menenetukan
dosen yang dapat mendampingi program kreativitas mahasiswa. Beberapa kriteria dan alternatif disajikan dalam
penelitian ini.

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) merupakan salah satu wujud implementasi tridharma perguruan tinggi
yang diluncurkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi pada tahun 2021, yang merupakan salah satu upaya
untuk menumbuhkan, mewadahi, dan mewujudkan ide kreatif serta inovatif mahasiswa. Kegiatan ini memberikan
dampak terhadap peningkatan prestasi mahasiswa dan prestasi perguruan tinggi dalam pemeringkatan di
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan [39].

Dalam upaya mendukung kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa ini, Politeknik Negeri Sriwijaya, pada tingkat
jurusan menunjuk beberapa orang dosen untuk mendampingi mahasiswa menyiapkan proposal usulan kegiatan,
teknik penulisan, dan pelaksanaan kegiatannya. Untuk itu diperlukan mekanisme yang objektif dalam menentukan
calon Dosen pendamping kegiatan, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Beberapa kriteria yang menjadi dasar
dalam menentukan calon Dosen yang layak untuk menjadi pembimbing kegiatan diantaranya adalah jenjang
pendidikan, jabatan akademik, masa kerja golongan, sertifikasi dosen, dan prestasi dosen bersangkutan dalam
kegiatan tridharma perguruan tinggi.

Untuk meningkatkan objektifitas pengambilan keputusan, dapat dilakukan dengan pendekatan pengambilan
keputusan secara berkelompok [40]. Proses pengambilan keputusan secara berkelompok dapat terjadi ketika setiap
individu dicirikan oleh persepsi, sikap, dan motivasinya sendiri.

Sistem pendukung keptusan telah banyak diaplikasikan dalam berbagai bidang, diantaranya dalam bidang
pendidikan digunakan untuk menentukan scholarship grantee [41], dalam bidang manajemen sumber daya
manusia telah digunakan untuk employee performance appraisal [42], bahkan juga diaplikasikan dalam bidang
politik untuk menentukan partai politik dalam pemilihan umum [43].



Beberapa penelitian tentang group decision support system (GDSS) diantaranya dilakukan oleh Azmi [44] yang
membuat model GDSS untuk pemilihan supplier dengan menggunakan kombinasi metode AHP, TOPSIS, dan
BORDA. Penelitian ini menetapkan sebanyak 6 buah kriteria dalam menentukan supplier terbaik, yaitu price,
quality, delivery, location, inventory, dan flexibility. Kombinasi 3 metode ini telah menghasilkan model GDSS
yang cukup memadai dalam menentukan rangking supplier terbaik.

Penelitian GDSS lainnya juga dilakukan oleh Meidelfi [45] yang mengkombinasikan metode SAW dan BORDA
untuk menentukan final project’s topic. Penelitian ini menetapkan 4 buah kriteria dan 10 buah topik dalam
pengujian model. Sedangkan para pengambil keputusan terdiri dari 2 orang dosen sebagai evaluator topik
penelitian. Penelitian ini telah menghasilkan daftar urut topik penelitian yang direkomendasikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra [46] menggunakan metode Weighted Product untuk menentukan layanan
cloud computing yang ideal. Penelitian ini menetapkan sebanyak 11 kriteria yang digunakan dalam pertimbangan
penentuan keputusan, dan menggunakan 6 buah alternatif yang dapat dipilih dalam layanan cloud computing.
Penelitian ini telah menghasilkan raking terbaik dalam penentuan layanan cloud computing. Penggunaan metode
Weighted product juga digunakan dalam pengukuran kinerja pegawai yang dilakukan oleh Aminudin [47], kriteria
yang digunakan adalah sebanyak 5 buah yaitu, attendance, behavior, experience, discipline, dan team work.
Penelitian ini menetapkan sebanyak 5 alternatif untuk melakukan pengujian model. Penelitian ini menghasilkan
rangking berupa urutan kinerja karyawan terbaik.

Metode Weighted Product juga digunakan oleh Arifin [48] untuk menentukan pembimbing thesis. Penelitian ini
menetapkan sebanyak 10 kriteria dalam penentuan keputusan. Sedangkan alternatif yang digunakan dalam
pengujian model hanya sebanyak 3 buah alternatif. Namun demikian penelitian ini telah membuktikan bahwa
metode weighted product dapat digunakan dalam model pengambilan keputusan kriteria majemuk. Sebagai
outputnya adalah ranking terbaik calon dosen pembimbing thesis.

Penelitian yang dilakukan oleh Supriyono [49] juga menggunakan metode Weighted Product untuk menentukan
pemilihan rumah. Penelitian ini menetapkan sebanyak 11 kriteria, yang dikategorikan dalam 2 kelompok yaitu
cost dan benefit. Sedangkan alternatif yang digunakan dalam pengujian model sejumlah 3 buah. Penelitian ini
telah menghasilkan daftar rangking rumah yang direkomendasikan.

Dalam model GDSS yang dikembangkan dalam penelitian ini terdapat 3 orang pengambil keputusan, yaitu Ketua
Jurusan (DM — 1), Sekretaris Jurusan (DM — 2), dan Kepala Program Studi (DM -3). Tahapan pemodelan ini
dimulai dari masing-masing pengambil keputusan melakukan preferensi secara individu menggunakan metode
Weighted Product untuk menghasillkan ranking dari alternatif.

Selanjutnya setelah hasil ranking dari masing-masing para pengambil keputusan telah diperoleh, dengan
menggunakan metode Borda, ranking tersebut dikalkulasi menggunakan borda point untuk menghasillkan ranking
akhir dari proses rekomendasi menggunakan GDSS.
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Gambar 7. Arsitektur GDSS

Weighted Product merupakan suatu metode pengambilan keputusan kriteria majemuk yang digunakan untuk
menyelesaikan kasus yang mempunyai data dengan banyak atribut. Metode Weighted Product menggunakan
perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut harus dipangkatkan dahulu dengan
bobot atribut bersangkutan [40].

Secara umum terdapat beberapa langkah untuk melakukan perhitungan menggunakan metode Weighted Product

(WP), yaitu:

1. Penentuan kriteria yang dijadikan dasar dalam menentukan keputusan. Kriteria disimbolkan dengan Ci,
dimana i merupakan banyaknya kriteria yang ditentukan untuk dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan.

2. Menentukan peringkat kecocokan untuk kriteria. Hal ini dilakukan dengan membuat matriks keputusan, dan
membuat peringkat kecocokan pada setiap kriteria.

3. Penentuan nilai bobot normalisasi

W merupakan bobot dari setiap kriteria yang akan dijadikan perhitungan. Rumus untuk mencari nilai W adalah:

W .
W = o= (1)
J Tw;
Setelah perhitungan ini, nilai W akan berada antara 0 sampai 1, dimana total dari semua W adalah 1. Kemudian,
W dikalikan dengan 1 untuk attribut bernilai benefit dan W dikalikan dengan -1 untuk attribut bernilai cost.

4. Menghitung nilai preferensi untuk alternatif sebagai vector S.
Nilai preferensi untuk alternatif dihitung dengan menggunakan persamaan (2)
S = ?:1 Xijo (2)
Keterangan:
S = preferensi alternatif
w = bobot kriteria
X = nilai kriteria
i = alternatif ke-i sampai dengan n
] = kriteria
5. Menghitung nilai preferensi relatif sebagai vector V
Vector V merupakan hasil preferensi setiap alternatif. Formula (3) merupakan rumus yang digunakan untuk
menghitung nilai V.
=1 Xi ;"

V. =
L n
Moy Xij* W

3)



Setelah nilai V diperoleh, selanjurnya diurutkan berdasarkan nilai V terbesar.
6. Membuat peringkat nilai vector V

Pada tahap ini akan diketahui alternatif yang memiliki nilai Vi tertinggi yang merupakan hasil keputusan dan
merupakan alternatif terbaik.

Selanjutnya Borda Method digunakan untuk melakukan aggregasi dari para pengambil keputusan. Prinsip metode
Borda adalah dengan melakukan voting alternatif dengan memberikan nilai bobot pada setiap peringkat alternatif
[50][51]. Alternatif yang memiliki peringkat teratas diberi nilai tertinggi, demikian seterusnya secara menurun
diberikan nilai lebih rendah untuk peringkat di bawahnya sampai pada peringkat terendah diberi nilai 0 (nol) atau
1 [52]. Metode Borda merupakan salah satu metode aggregasi yang cukup efektif dalam aplikasi GDSS [53].

Pada penelitian ini, permasalahan yang dibahas adalah pengambilan keputusan penentuan Dosen pendamping
kegiatan program kreativitas mahasiswa, di Politeknik Negeri Sriwijaya. Berikut merupakan tahapan yang
dilakukan dalam proses pengambilan keputusan.

Tahapan dalam melakukan perhitungan secara mandiri oleh para pengambil keputusan dilakukan dengan
menggunakan metode Weighted Product. Para pengambil keputusan terdiri dari Ketua Jurusan (DM-1), Sekretaris
Jurusan (DM-2), dan Kepala Program Studi (DM-3) di Jurusan Teknik Komputer Politeknik Negeri Sriwiajaya.

Langkah awal yang dilakukan adalah menentukan kriteria dan nilai bobot kriteria sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan. Table 1 merupakan Kriteria dan bobot kriteria yang didefinisikan.

TABLE I
KRITERIA DAN BOBOT KRITERIA
Kriteria | Keterangan Kategori | Bobot
Kriteria
Cl Jenjang pendidikan Benefit 5
C2 Jabatan akademik Benefit 4
C3 Masa kerja golongan Benefit 3
C4 Sertifikasi dosen Benefit 3
C5 Prestasi bidang tridharma perguruan tinggi | Benefit 5

Kriteria C1 sampai dengan C4 akan memiliki kecenderungan nilai yang sama antara para pengambil keputusan
(DM). Hal ini dikarenakan data-data tersebut bersifat baku dan tidak membutuhkan expert judgment yang objektif
dari masing-masing para pengambil keputusan. Sedangkan kriteria C5 akan bernilai variatif dari masing-masing
pengambil keputusan, karena akan didasarkan persepsi masing-masing para pengambil keputusan.

Dalam penelitian ini data yang diperoleh merupakan data kualitatif sehingga diperlukan nilai skala dari setiap
kriteria untuk memudahkan proses perhitungan. Table 2 merupakan skala untuk kriteria C1 jenjang pendidikan.

TABLE 2
SKALA KRITERIA JENJANG PENDIDIKAN
No. Kualifikasi Skala
1. S2 - Master 1
2 S3 - Doktor 2

Table 3 merupakan skala kriteria untuk jabatan akademik dosen. Table 4 merupakan skala kriteria masa kerja
golongan, Table 5 skala kriteria untuk sertifikasi dosen yang hanya berisi informasi sudah bersertifikat dan belum
bersertifikat.

TABLE 3
SKALA KRITERIA JABATAN AKADEMIK

No. Kualifikasi Skala

1. Tenaga Pengajar 1

2. Asisten Ahli 2

3. Lektor 3

4. Lektor Kepala 4

5. Guru Besar 5
TABLE 4

SKALA KRITERIA MASA KERJA GOLONGAN

No. | Kualifikasi | Skala




1. 0 — 5 tahun 1
2. 6 — 10 tahun 2
3. 11 — 15 tahun 3
4, 16 — 20 tahun 4
5. >20 tahun 5
TABLE 5
SKALA KRITERIA SERTIFIKASI DOSEN
No. Kualifikasi Skala
1. Belum bersertifikat 1
Sudah bersertifikat 2
TABLE 6
SKALA KRITERIA PRESTASI BIDANG TRIDHARMA PERGURUAN TINGGI
No. Kualifikasi Skala
1. Sangat Kurang 1
2. Kurang 2
3. Cukup 3
4. Baik 4
5. Baik Sekali 5

Untuk Table 6 akan berisi informasi yang cenderung subjektif dari para pengambil keputusan, tergantung persepsi
masing-masing decision maker.

Tabel 7, Table 8, dan Table 9 merupakan distribusi data preferensi dari para decision maker (DM-1, DM-2, dan
DM-3). Data alternatif yang diujikan ke dalam model berjumlah 10 buah, dan didistribusikan untuk masing-
masing kriteria yang berjumlah 5 buah.

TABLE 7
DATA PREFERENSI DM — 1
No. Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
1. Al 1 4 4 2 4
2. A2 1 4 3 2 4
3. A3 1 4 4 2 4
4. A4 1 4 3 2 4
5. A5 1 3 3 2 5
6. A6 1 2 3 2 4
7. A7 1 3 3 2 3
8. A8 2 2 3 1 4
9. A9 1 2 3 2 2
10. Al0 1 3 2 2 3
TABLE 8
DATA PREFERENSI DM — 2
No. Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
1. Al 1 4 4 2 5
2. A2 1 4 3 2 5
3. A3 1 4 4 2 3
4. A4 1 4 3 2 4
5. A5 1 3 3 2 5
6. A6 1 2 3 2 5
7. A7 1 3 3 2 3
8. A8 2 2 3 1 3
9. A9 1 2 3 2 2
10. Al0 1 3 2 2 3
TABLE 9
DATA PREFERENSI DM — 3
No. Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
1. Al 1 4 4 2 5
2. A2 1 4 3 2 5
3. A3 1 4 4 2 4
4. A4 1 4 3 2 5
5. A5 1 3 3 2 4
6. A6 1 2 3 2 4




7. A7 1 3 3 2 3
8. A8 2 2 3 1 4
9. A9 1 2 3 2 3
10. Al0 1 3 2 2 4

Bobot ini dihitung menggunakan formula (1), sesuai dengan bobot kriteia pada Table 1, sehingga diperoleh
normalisasi bobot seperti berikut.

W=(,4,3,3,5)

W1=5/(5+4+3+3+5)=0,25
W1=4/5+4+3+3+5)=0,20
W1=3/(5+4+3+3+5)=0,15
W1=3/(5+4+3+3+5)=0,15
W1=5/(5+4+3+3+5)=0,25

Selanjutnya dipastikan bahwa nilai akumulasi bobot ini sama dengan 1, sehingga diperoleh dengan:

wl+w2+w3+wd+ws5=1
0,25+0,20+0,15+0,15+025=1

Table 10 merupakan hasil normalisasi bobot dari kriteria yang telah didefinisikan pada Table 1, dan
menggunakan formula (1). Nilai Wj ternormalisasi pun bernilai sama, karena semua kategori kriteria berupa
benefit, sehingga dikalikan dengan 1. Jika kategori kriteria berupa cost, maka dikalikan dengan -1.

TABLE 10
NORMALISASI BOBOT KRITERIA
Kriteria Wi W; ternormalisasi
Cl 0,25 0,25
C2 0,20 0,20
C3 0,15 0,15
C4 0,15 0,15
C5 0,25 0,25
> | 1,00

Vector S dihitung menggunakan persamaan (2), dalam perhitungan vector S ini mempertimbangkan kategori
kriteria cost dan benefit. Kategori cost akan bernilai negatif, dan nilai benefit akan bernilai positif. Mengacu pada
Table 1 bahwa semua kategori bernilai positif, maka Wj ternormalisasi bernilai positif. Table 11, Table 12, dan
Table 13 merupakan hasil perhitungan vector S dari para pengambil keputusan. Sebagai contoh untuk vector S
dengan menggunakan formula (2), maka informasi yang tertuang dalam Table 11 dapat dijabarkan sebagai berikut.

S1 = (1 0,25) (4 0,20) (4 0,15) (2 0,15) (4 0,25) — 2,5491
S2 = (1 0,25) (4 0,20) (3 0,15) (2 0,15) (4 0,25) = 2’4415
S3 = (1 0,25) (4 0,20) (4 0,15) (2 0,15) (4 0,25) — 2’5491
S4 = (1 0,25) (4 0,20) (3 0,15) (2 0,15) (4 0,25) = 2’4415
S5 = (1 0,25) (3 0,20) (3 0,15) (2 0,15) (5 0,25) = 2’4372
S6 = (1 0,25) (2 0,20) (3 0,15) (2 0,15) (4 0,25) — 2’1254
S7 = (1 0,25) (3 0,20) (3 0,15) (2 0,15) (3 0,25) — 2’1450
S8 = (2 0,25) (2 0,20) (3 0,15) (1 0,15) (4 0,25) = 2,2780
S9 = (1 0,25) (2 0,20) (3 0,15) (2 0,15) (2 0,25) — 1,7873
S10 = (1 0,25) (3 0,20) (2 0,15) (2 0,15) (3 0,25) — 2,0184

TABLE 11
VEKTOR S PREFERENSI DM - 1

C1°W; | C2*W; [ C3 "W, | C4*W; [ C5"W, Si
Al 1,0000 | 1,3195 | 1,2311 | 1,1096 | 1,4142 | 2,5491
A2 1,0000 | 1,3195 | 1,1791 | 1,1096 | 1,4142 | 2,4415
A3 1,0000 | 1,3195 | 1,2311 | 1,1096 | 1,4142 | 2,5491
Ad 1,0000 | 1,3195 | 1,1791 | 1,1096 | 1,4142 | 2,4415
A5 1,0000 | 1,2457 | 1,1791 | 1,1096 | 1,4953 2,4372




A6 1,0000 1,1487 1,1791 1,1096 1,4142 2,1254
A7 1,0000 1,2457 1,1791 1,1096 1,3161 2,1450
A8 1,1892 | 1,1487 | 1,1791 | 1,0000 | 1,4142 2,2780
A9 1,0000 | 1,1487 | 1,1791 | 1,1096 | 1,1892 1,7873
Al0 1,0000 1,2457 1,1096 1,1096 1,3161 2,0184

>Si 22,7724

TABLE 12
VEKTOR S PREFERENSI DM -2
C1*w; [ C2*w; [ C3*W,; | C4*W; [ C5"W, Si

Al 1,0000 1,3195 1,2311 1,1096 1,4953 2,6954
A2 1,0000 | 1,3195 | 1,1791 | 1,1096 | 1,4953 2,5815
A3 1,0000 1,3195 1,2311 1,1096 1,3161 2,3722
A4 1,0000 1,3195 1,1791 1,1096 1,4142 2,4415
AS 1,0000 1,2457 1,1791 1,1096 1,4953 2,4372
A6 1,0000 | 1,1487 | 1,1791 | 1,1096 | 1,4953 2,2474
A7 1,0000 | 1,2457 | 1,1791 | 1,1096 | 1,3161 2,1450
A8 1,1892 | 1,1487 | 1,1791 | 1,0000 | 1,3161 2,1199
A9 1,0000 1,1487 1,1791 1,1096 1,1892 1,7873
Al0 1,0000 1,2457 1,1096 1,1096 1,3161 2,0184

ySi | 22,8457

TABLE 13
VEKTOR S PREFERENSI DM - 3
C1°W; | C2*W; | C3 "W; [ C4"W; | C5W; Si

Al 1,0000 1,3195 1,2311 1,1096 1,4953 2,6954
A2 1,0000 | 1,3195 | 1,1791 | 1,1096 | 1,4953 2,5815
A3 1,0000 1,3195 1,2311 1,1096 1,4142 2,5491
A4 1,0000 1,3195 1,1791 1,1096 1,4953 2,5815
AS 1,0000 | 1,2457 | 1,1791 | 1,1096 | 1,4142 2,3050
A6 1,0000 | 1,1487 | 1,1791 | 1,1096 | 1,4142 2,1254
A7 1,0000 1,2457 1,1791 1,1096 1,3161 2,1450
A8 1,1892 1,1487 1,1791 1,0000 1,4142 2,2780
A9 1,0000 | 1,1487 | 1,1791 | 1,1096 | 1,3161 1,9779
Al10 1,0000 1,2457 1,1096 1,1096 1,4142 2,1689

2Si

Berdasarkan persamaan (3), vector V dihitung dengan membagi nilai vector Si dengan jumlah total vector Si.
Table 14, Table 15, dan Table 16 merupakan hasil perhitungan vector V dari para pengambil keputusan. Melihat
hasil perhitungan pada Table 11 didapatkan nilai ) Si sebesar 22,7724. Maka untuk mendapatkan nilai dari Vi
seperti yang terdapat pada Table 14, diperoleh dari:

23,4077

V1l = SI/3Si
= 2,5491/22,7724
= 0,111939

V2 = SI/3Si
= 2,4415/22,7724
= 0,107211

V3 = SI/3Si
= 2,5491/22,7724



V4

V5

A\

Vi

V8

V9

V10

0,111939
S1/ySi
2,4415/22,7724
0,107211
S1/SSi
2,4372/22,7724
0,107024
S1/3Si
2,1254/22,7724
0,093333
S1/ySi
2,1450/22,7724
0,094193
S1/ySi
2,2780/22,7724
0,100032
S1/SSi
1,7873/22,7724
0,078483
S1/3Si
2,0184/22,7724
0,088635

TABLE 14
VEKTOR V PREFERENSI DM — 1
Alternatives | Vi Ranking
Al 0,111939 | 1
A2 0,107211 | 3
A3 0,111939 | 2
A4 0,107211 | 4
AS 0,107024 | 5
A6 0,093333 | 8
A7 0,094193 | 7
A8 0,100032 | 6
A9 0,078483 | 10
Al0 0,088635 | 9
TABLE 15
VEKTOR V PREFERENSI DM -2

Alternatives | Vi Ranking
Al 0,118361 | 1
A2 0,113362 | 2
A3 0,104171 | 5
A4 0,107211 | 3
A5 0,107024 | 4
A6 0,098687 | 6
A7 0,094193 | 7
A8 0,093090 | 8
A9 0,078483 | 10
A10 0,088635 | 9




TABLE 16
'VEKTOR V PREFERENSI DM — 3

Alternatives | Vi Ranking
Al 0,118361 | 1
A2 0,113362 | 2
A3 0,111939 | 4
A4 0,113362 | 3
AS 0,101217 | 5
A6 0,093333 | 9
A7 0,094193 | 8
A8 0,100032 | 6
A9 0,086856 | 10
Al0 0,095244 | 7

Table 17 merupakan hasil akhir dari para pengambil keputusan, berupa ranking dengan bobot tertinggi sampai
dengan bobot terendah yang dihasillkan dari metode Weighted Product.

TABLE 17
DECISION MAKER EVALUATION RESULTS

Rank DM-1 DM-2 DM-3

1 Al Al Al

2 A3 A2 A2

3 A2 A4 A4

4 A4 A5 A3

5 A5 A3 A5

6 A8 A6 A8

7 A7 A7 Al10

8 A6 A8 A7

9 Al10 Al0 A6

10 A9 A9 A9

Table 18 merupakan hasil dari pemberian point Borda dari preferensi setiap para pengambil keputusan.
TABLE 18
BORDA VOTING RESULTS

Alternatives DM-1 DM-2 DM-3 Values
Al 9 9 9 27
A2 7 8 8 23
A3 8 5 6 19
A4 6 7 7 20
A5 5 6 5 16
A6 2 4 1 7
A7 3 3 2 8
A8 4 2 4 10
A9 0 0 0 0
Al0 1 1 3 5

Selanjutnya dari Table 19 didapatkan hasil akhir perankingan dalam GDSS berupa urutan alternatif yang paling
direkomendasikan. Hal ini ditandai dengan nilai score borda paling besar seperti dapat dilihat pada Tabel 19.

TABLE 19
BORDA RANKING

Ranking | Alternatives | Score
1 Al 27

2 A2 23

3 A4 20

4 A3 19

5 A5 16

6 A8 10

7 A7 8




8 A6 7
9 Al0 5
10 A9 0
Berdasarkan Table 19 didapatkan ranking dengan urutan Al memiliki score 27, A2 memiliki score 23, dan
seterusnya.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, memberikan argumentasi bahwa kombinasi metode
Weighted Product dan Borda dapat dijadikan sebagai sebuah model dalam pembuatan Group Decision Support
System (GDSS). Rekomendasi yang dihasilkan oleh GDSS ini dapat dijadikan rujukan oleh para pengambil
keputusan di Jurusan Teknik Komputer Politeknik Negeri Sriwijaya, yang terdiri dari Ketua Jurusan, Sekretaris
Jurusan, dan Kepala Program Studi dalam upaya menentukan calon Dosen yang layak untuk mendampingi
kegiatan program kreativitas mahasiswa. Untuk meningkatkan kinerja dari model GDSS yang telah dibangun ini,
maka dapat dipilih beberapa metode lain dalam melakukan preferensi secara mandiri oleh para pengambil
keputusan, maupun aggregasi secara berkelompok.

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual,
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan
melalui BIMA.
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5. Dokumen hasil uji
Satu buah Hak Cipta program komputer yang sudah diregistrasikan

Title

Deskipsi

Status

: Master Data Management (MDM) Polsri

: Master Data Management: Merging database yang berasal dari sumber data yang berbeda

merupakan salah satu tugas penting dalam proses integrasi data. Penelitian ini akan melakukan
integrasi data dosen yang berasal dari sumber data pada aplikasi sistem informasi akademik
dan sistem informasi penelitian yang ada di Politeknik Negeri Sriwijaya. Integrasi data dosen
ini nantinya akan dijadikan satu data tunggal sebagai data master yang dapat digunakan oleh
aplikasi lain. Data dosen yang ada di bagian akademik berisi 444 record, sedangkan yang
berasal dari bagian p3m berisi 443 record. Tugas penting dalam proses merging database ini
adalah menghilangkan duplikasi record. Salah satu library penting dalam pembentukan master
data management ini menggunakan record linkage toolkit yang diimplementasikan dalam
bahasa pemrograman python. Tahapan yang dilakukan adalah pre-processing, generate
candidate record pair, compare pair, score pair, dan terakhir adalah link data untuk melakukan
merging kedua sumber data tersebut. Dalam penelitian ini 5 buah field, yaitu username, nama,
tempat lahir, tanggal lahir, dan jenis kelamin, dari masing-masing sumber data digunakan
untuk mengukur tingkat kemiripan record. Hasil dari penelitian ini adalah terbentuknya master
data dosen yang berasal dari hasil merging pada kedua sumber tersebut.

: Tersedia
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E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk
Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi
kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen
realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA.

Mitra dari penelitian ini adalah pusat informasi dan humas (PIH) Politeknik Negeri Sriwijaya yang dalam sala
satu lingkup kerjanya adalah menyediakan seperangkat tools teknologi informasi baik dari sisi perangkat keras
dan perangkat lunak atau sistem informasi di Politeknik Negeri Sriwijaya. Beberapa peran mitra dalam penelitian
ini sangat membantu dalam terlaksananya penelitian ini, diantaranya:

1. Menyediakan data yang dibutuhkan dalam proses penelitian
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data akademik, data penelitian, dan data pendukung
lainnya untuk memperkaya informasi yang nantinya dibutuhkan dalam penelitian.

2. Membantu dalam penyediaan domain http://busin.polsri.ac.id
Sebagai output utama dalam penelitian ini adalah aplikasi business intelligence, dalam penyediaan domain
telah dibantu oleh tim IT yang ada di PIH Politeknik Negeri Sriwijaya seperti dalam Gambar 14.

Harba Ario Sukha <harba@polsr acid=

to webmaster, me -
a Indomesian ~ > English =  Transiate message

Yth Webmaster,

Berkul access hosting untuk subdomain busin polsh ac id

eftp user
sftp pass

dbuser:

dbname
dbpass

PHP T4
Server MUISS

Harka

Gambar 14. Informasi Akun http://busin.polsri.ac.id

3. Membantu dalam penyediaan domain http://integrator.poslri.ac.id
Aplikasi ini digunakan untuk melakukan integrasi antara database yang ada di lingkungan Politeknik Negeri
Sriwijaya dengan aplikasi Business Intellligence sebagai dashboard aplikasi utama yang langsung
berhubungan dengan visualisasi data. Gambar 15 merupakan konfigurasi dari aplikasi integrator polsri.




1@ Harba Ario Sukha <harba@polsriac.id=

to webmaster, me «

Yth Webmaster,

Berikut access hosting Integrator
Subdomain: integrator polsn ac id

Aliases: www integrator polsn ac.id

fip user
ftp pass:

dbuser:
dbnam

dbpass:

Server: MUSI4
PHP-FPM v5.6.30

Kuota 100MB

Harba

Gambar 15. Informasi Akun http://integrator.poslri.ac.id

Membantu dalam penyediaan domain http://dss.polsri.ac.id

Domain ini dipersiapkan untuk aplikasi sistem pendukung keputusan yang nantinya dapat digunakan oleh
para pengambil keputusan di lingkungan Politeknik Negeri Sriwijaya. Adapun informasi detail dari domain
ini dapat dilihat pada Gambar 16.




'_'ﬁ Harba Ario Sukha <harba@potsr ac ld»

b webmasier, me -

Yith Webmaster,

Berikut access hosting D53
Subdomain: dss paolsd ac id
Aliases www dss polan ac id

Serer: MUISH

F"HF-'-FF'ri ui i ii

Kuota 100MB

ftp user.
ftp pass

dbuiser
dbname
dbpaszs

Gambar 16. Informasi Akun http://dss.polsri.ac.id

5. Membantu dalam penyediaan akses koneksi melalui VPN
Akses VPN ini digunakan untuk melakukan koneksi ke server hosting yang ada di lingkungan Politeknik
Negeri Sriwijaya dari luar area kampus. Konfigurasi dasarnya seperti dapat dilihat pada Gambar 17.



Edit VPM connection
Ihege Changes will take eftect The next Time win Connect,
Conneschion name

SEFVRT Narne OF Ariiness

WM Type

Type of sign-in info

| e nparyi= it I}
Fas=sard [optional)

Gambar 17. Informasi Akun VPN

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian
dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Penelitian yang dilaksanakan sejauh ini cukup lancar. Adapun faktor yang menjadi kendala dalam mewujudkan
luaran penelitian adalah diantaranya:

1.

Luaran berupa publikasi ilmiah pada jurnal bereputasi maupun prosiding bereputasi yang sebelumnya
didahului oleh paparan di seminar internasional. Adapun sebuah paper untuk dapat dipublikasikan secara
online dalam sebuah laman web cukup menyita waktu cukup lama. Rentang waktu yang dibutuhkan mulai
dari proses submit sampai dengan proses publikasi dapat menyita waktu kurang lebih 1 tahun.
Ketersediaan data yang dibutuhkan dalam penelitian berupa data real masih perlu pertimbangan yang matang.
Terlebih data-data dan informasi yang bersifat privasi seperti biodata dosen dan mahasiswa, serta beberapa
data nilai akademik yang secara otoritas merupakan ranah para pengambil keputusan yang perlu dijaga aspek
kerahasiaan dan privasinya.

Namun demikian secara umum pelaksanaan penelitian berjalan cukup lancar, hal ini ditopang dengan

komitmen dari para peneliti untuk menyelesaikan berbagai tahapan penelitian.

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam




proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka
yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat
dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai.

Penelitian ini dimulai dari kegitan pada tahun pertama dengan fokus pada penyiapan arsitektur data yang
digunakan dalam aplikasi business intelligence. Seperti model star-schema dan penggunaan web sevice dalam
menyediakan data yang relevan. Sesuai dengan rancangan penelitian yang dituangkan dalam proposal penelitian
bahwa terdapat beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada setiap tahun penelitian.

Tahun Ke - 1

Pada tahun pertama dalam penelitian ini telah membangun fondasi berupa penyediaan data yang mengintegrasikan
beberapa data yang berasal dari unit berbeda di linkungan Politeknik Negeri Sriwijaya. Pendekatan teknologi
interoperabiltas dan service oriented architecture (SOA) dapat digunakan untuk menjembatani perbedaan
platform perangkat keras dan perangkat lunak dengan pendekatan seperti diperlihatkan pada Gambar 24.
Teknologi RESTful Web Service dipilih untuk mengimplementasikan konsep interoperabilitas dan SOA yang
bertujuan melakukan proses integrasi. Pertukaran data dapat dilakukan dengan mengemas data/informasi dalam
format yang dikenali oleh semua platform dengan menggunakan Javascript Object Notation (JSON).

JSON Request
Mobile App A,

Bl s
Desktop App i -
JSON Response XX -

Web Service

Web App

Gambar 18. Rancangan Model SOA Menggunakan RESTful Web Service

Dari model yang digambarkan, maka pada tahun pertama ini telah menghasilkan 2 buah paper yang diseminarkan
pada seminar internasional International Conference on the Energy, Environment, epidemiology, and
Information System 2021(6 th ICENIS 2021) dengan judul paper The Implementation of Web Service As
Data Integrator in Higher Education. Dan satu buah paper yang diseminarkan pada Forum in Research,
Science, and Technology (FIRST) 2021 dengan judul Single Page Application for Business Intelligence
Dashboard. Serta 1 buah jurnal International pada International Journal of Advanced Computer Science and
Applications (IJACSA) yang berjudul Development of Star-Schema Model for Lecturer Performance in
Research Activities. Pada penelitian di tahun pertama ini juga menghasilkan 2 buah hak cipta komputer yang
diberi nama BUSIN POLSRI dan INTEGRATOR POLSRI. Serta 1 buah buku yang memuat tentang mekanisme
pemrosesan bahasa query menggunakan MySQL. Karena dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan
database MySQL sebagai DBMS.

Tahun Ke - 2

Data dan informasi yang telah dihimpun pada framework, selanjutnya digunakan sebagai komponen manajemen
data dalam decision support system (DSS). Selanjutnya membangun repository model sebagai komponen model
dalam DSS, dengan pendekatan metode dan algoritma Artificial Intelligence (Al) untuk membangun Intelligence
Decision Support System. Gambar 25 merupakan rancangan kerangka kerja intelligence decision support system
yang menggambarkan komponen data dan komponen model sebagai komponen utama dalam DSS.
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Gambar 19. Diagram Komponen Decision Support System

Tahun ke -3

Pada tahap akhir dari penelitian ini, dikembangkan dashboard sistem informasi yang dapat secara langsung
diakses oleh pengguna dan stakeholder. Dengan teknologi Analysis Service dan Reporting Service akan dibangun
dashboard sistem informasi Business Intelligence dan Executive Information System yang dapat diakses oleh user
menggunakan berbagai platform aplikasi baik desktop, web, dan mobile.

Gambar umum mengenai kegiatan penelitian dan output yang akan dihasilkan dari penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 26.
Tahun ke - 1 Tahun ke - 2 Tahun ke - 3
TKT 5 TKT 5 TKT 6
Mengidentifikasi beragam sistem informasi
yang berbeda platform di lingkungan ¥ !

Perguruan Tinggi

Membangun Framework Interoperabilitas untuk
mengintegrasikan sistem informasi

Pengembangan Teknik Routing RESTful Web
service sebagai interface interoperability

Melakukan spesifikasikan mekanisme Extract,
Transform, Load (ETL)

Membangun Multidimensional Database

Membangun Repository Model pada
Intelligence Decision Support System

Membangun Framework Reporting
Service di lingkungan Perguruan Tinggi

Mengimplementasikan model-model
kualitatif, kuantitatif, probabilistic,
Expected Value, Matrix, dan Decision Tree
Model dalam Decision Support System.

—

Membangun Aplikasi Intelligence Decision
Support System Menggunakan berbagai
Platform seperti Desktop, Web Based, dan
Android

Membangun Framework Analysis Service
di lingkungan Perguruan Tinggi

Pengembangan Dashboard Busingess
Intelligence (BI) dan Executive
Information System (ELS)

Luaran Tahun ke — 1

Luaran Tahun ke — 2

Luaran Tahun ke — 3

Jurnal Internasional terindeks SCOPUS.

Buku Ajar Ber — ISBN.
Teknologi Tepat Guna (Softwware
Interoperability Framework).

==

Proceeding Internasional terindeks SCOPUS.

==

Jurnal Internasional terindeks SCOPUS.
Proceeding Internasional terindeks SCOPUS.
Buku Ajar Ber — ISBN.

Teknologi Tepat Guna (Framework
Intelligence Decision Support System).

==

Jurnal Internasional terindeks SCOPUS.
Proceeding Internasional terindeks SCOPUS.
Buku Ajar Ber — ISBN.

Teknologi Tepat Guna (Software Bl dan EIS).

Gambar 20. Rancangan Aktifitas dan Rencana Output Penelitian

Pada tahun ke — 3 direncanakan beberapa kegiatan penelitian yang menjadi fokus kegiatan pada tahun terakhir
dalam penelitian ini. Berikut beberapa capaian yang direncanakan pada tahun terakhir:

1.

Mengembangkan aplikasi berbasis mobile yang dapat diakses melalui perangkat smartphone secara luas

melalui jaringan internet oleh para stakeholder, sehingga aksesibilitas data dan informasi dapat

didiseminasikan kepada masyarakat yang lebih luas. Luaran yang akan dicapai dari kegiatan ini adalah sebuah
HAKI berupa hak cipta program komputer.

Menggunakan data dan informasi yang telah tertuang dalam basis data dan informasi dalam sistem dapat

dikembangkan sebagai sebuah data model dalam sistem informasi pengambilan keputusan. Luaran dari



kegiatan ini adalah publikasi pada prosiding terindeks dengan didahului paparan pada seminar internasional.

3. Melakukan pemodelan untuk mendapatkan pendekatan yang lebih optimal dari multidimensional database
dengan menggunakan tools dan perangkat lunak yang dapat mengimplementasikan business intelligence.
Luaran dari kegiatan ini adalah sebuah buku ber-ISBN.

H.DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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